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penelitian ini memakai penelitian survey dengan cara penyebaran daftar
pernyataan seperti kuesioner/angket. Sampel dari penelitian ini mengambil
dari satu populasi yakni Generasi Z di Kota Tanjung Balai sampel yakni
berjumlah 100 responden. Dalam menaganalisis data dengan perhitungan
Partial Least Square dengan aplikasi SmartPLS untuk dapat menguji 7
hipotesis yang disebutkan dalam penelitian kali ini. Didapatkan hasil
penelitian menyatakan bahwa Sosialisasi Keuangan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Perilaku menabung. Sosialisasi Keuangan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Literasi Keuangan. Sosialisasi Keuangan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan.
Perilaku menabung memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Literasi
Keuangan. Perilaku menabung memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Pengelolaan Keuangan. Dan secara tidak langsung Sosialisasi Keuangan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Perilaku menabung melalui
Literasi Keuangan. Sosialisasi Keuangan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Perilaku menabung melalui Literasi Keuangan pada Generasi Z
kota Tanjung Balai.
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This research reviews the influence of financial socialization on saving

behavior through financial literacy and financial management in Generation

Z in Tanjung Balai City. This research approach uses associative and

quantitative research. And this research uses survey research by distributing

a list of statements such as a questionnaire. The sample from this research

was taken from one population, namely Generation Z in Tanjung Balai City,

a sample of 100 respondents. In analyzing the data using Partial Least Square

calculations with the SmartPLS application to be able to test the 7 hypotheses

mentioned in this research. The research results show that financial

socialization has a significant influence on saving behavior. Financial

Socialization has a significant influence on Financial Literacy. Financial

Socialization has a significant influence on Financial Management. Saving

behavior has a significant influence on Financial Literacy. Saving behavior

This is an open-access article under has a significant influence on Financial Management. And indirectly,
the CC BY license. financial socialization has a significant influence on saving behavior through
financial literacy. Financial Socialization has a significant influence on saving
B behavior through Financial Literacy in Generation Z in the city of Tanjung

Balai.
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PENDAHULUAN

Di masa perkembangan digital, sangat penting bagi Generasi Z untuk memahami esensi
pengetahuan tentang keuangan. Pengetahuan dan wawasan tentang keuangan akan membantu Generasi
Z menjadi individu yang bijak dalam mengelola keuangan dan meningkatkan peluang untuk menabung
(Deniro, 2022). Generasi Z sebagai generasi penerus bangsa memiliki potensi besar untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi. Karena konsistensi dalam menabung dapat mendukung pendapatan negara serta
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional (Nurlaela & Bahtiar, 2022). Generasi Z yang dibekali
dengan pengetahuan dan kebiasaan menabung yang baik, akan membentuk individu yang disiplin,
bertanggung jawab, dan bijak dalam mengelola keuangan. Sehingga dapat membangun masa depan yang
lebih cerah dan berkontribusi pada kemajuan bangsa (Hendra & Afrizal, 2020). Maka dari itu, sebagai
orang tua harus mengajarkan menyisihkan uang untuk menambung kepada anak sejak dini agar
membangun kebiasaan yang baik.

Menabung merupakan cerminan bagaimana seseorang memperlakukan, mengelola, dan
memanfaatkan tabungannya. Perilaku menabung ini ditemukan banyak faktornya seperti konsumsi
masyarakat. Dilihat dari pola kebiasaan masyarakat Indonesia terutama Generasi Z masih didominasi
oleh sifat konsumtif yang tinggi. Hal ini dapat menghambat keinginan masyarakat untuk menabung
(Nurlaela & Bahtiar, 2022). Menabung merupakan tantangan terbesar bagi Generasi Z. Masalah keuangan
yang dihadapi Generasi ini cukup rumit disebabkan banyak dari mereka belum memiliki pendapatan
sama setiap bulannya sedangkan dari orang tua uang yang didapatkan sering tertunda serta terbatas.

Umumnya,masyarakat beranggapan bahwa menabung hanya relevan jika seseorangyang
mempunyai uang yang banyak untuk dapat menabung. Secara sederhana, menabung dapat diartikan
sebagai pendapatan dikurangi konsumsi pribadi. Lebih dari itu, kebiasaan menabung (saving behaviour)
merupakan wujud tanggung jawab individu untuk masa depan, seperti mempersiapkan dana darurat
untuk situasi tak terduga dan persiapan dana kala pensiun. Dengan kata lain, menabung bukan hanya
tentang memiliki sisa uang, tetapi tentang pengelolaan uang secara bagus serta bijak agar dapat memiliki
tujuan finansial yang baik di masa depan (Rikayanti & Listiadi, 2020).

Salah satu yang menjadi faktor dari perilaku menabung adalah literasi keuangan (Pamungkas et
al., 2021). Financial literacy merupakan pengetahuan individu untuk dapat memahami pengelolaan
keuangan secara baik dan bijak merupakan kunci untuk dapat terhindar dari jeratan masalah keuangan
dan dapat menuju kehidupan yang sejahtera(Chairiah & Siregar, 2022).

Literasi keuangan biasanya berkaitan dengan pengetahuan, yang merupakan menjadi faktor utama
yang mampu mempengaruhi perilaku individu untuk dapat menimbang dalam pengambilan keputusan
(Pohan et al.,, 2021). Di kalangan siswa SMA, literasi keuangan telah diperoleh melalui kurikulum
pendidikan yang menyeluruh. Melalui pelajaran yang diberikan, para siswa telah memiliki dasar
pengetahuan serta pemahaman yang diperoleh dari berbagai aspek keuangan yang memungkinkan
mereka dalam mengambil keputusan dengan tepat agar dapat mengatasi permasahan keuangan mereka
sendiri (Lestari et al., 2023). Rendahnya tingkat Literasi Keuangan dapat menyebabkan masalah
keuangan, seperti rendahnya tingkat tabungan dan meningkatnya utang yang berlebihan. Mengetahui
literasi keuangan secara baik merupakan hal utama agar dapat membantu seseorang dapat membuat
keputusan finansial yang lebih tepat, sehingga kesejahteraan mereka dapat terjamin (Wardani & Susanti,
2019).

Dan Selain itu faktor lain yang mempengaruhi perilaku menabung adalah pengelolaan keuangan
(Ardiana & Unesa, 2016). Pengelolaan keuangan yang baik akan menciptakan kebiasaan menabung.
Manajemen keuangan adalah cara individu mengelola, merencanakan, dan mengatur perekonomian
secara efektif (Gunawan et al., 2020).

Pengelolaan keuangan adalah keterampilan kunci yang dapat dilakukan seseorang agar mengatur,
membuat rencana, dan pengelolaan aset keuangan individu itu sendiri dengan bijaksana. Pengelolaan
keuangan adalah konsep yang menunjukkan bagaimana seseorang membuat keputusan terkait
keuangan, baik secara perorangan maupun dalam konteks kelompok. Pengelolaan keuangan yang efektif
merupakan fondasi penting untuk mencapai kesejahteraan finansial dan stabilitas ekonomi individu
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maupun masyarakat, termasuk orang tua, anak-anak, remaja, dan terutama pelajar, untuk mempunyai
pemahaman yang tinggi tentang pengelolaan keuangan (Jufrizen & Ariza, 2022).

Sebuah pengelolaan keuangan dapat menjadi acuan agar mampu meningkatkan kehidupan
masyarakat menjadi lebih sejahtera dan terarah di masa mendatang. Dengan bantuan pengelolaan uang
yang baik, semua masalah keuangan dapat diatasi. Jika seseorang tidak mendapat pelatihan pengelolaan
keuangan maka akan berdampak buruk terhadap kehidupan individu maupun kelompok(Ayuni &
Siregar, 2023).

Faktor lain dari perilaku menabung adalah sosialisasi keuangan (Putra, 2018). Sosialisasi keuangan
merupakan metode pembelajaran tentang pengelolaan keuangan yang efektif. Melalui sosialisasi
keuangan, seseorang akan mendapatkan pengetahuan yang dapat meningkatkan keterampilan mereka
serta mempengaruhi manajemen ekonomi dan kesejahteraan hidup (Boto et al., 2022).

Sosialisasi keuangan menjadi peran yang sangat penting untuk membentuk perilaku menabung
seseorang. Pada masa yang semakin kompleks secara finansial, kebiasaan menabung menjadi kunci
untuk agar mampu menciptakan kestabilan finansial yang kokoh dan mampu menjaga keuangan pribadi
untuk kehidupan kedepannya yang kita inginkan.

Sosialisasi keuangan terbukti meningkatkan pemahaman dan kebiasaan menabung. Semakin
banyak sosialisasi yang diterima, semakin baik perilaku menabung seseorang (Putra, 2018). Sosialisasi
Keuangan dapat diterima dari orang terdekat seperti Guru, dosen, orang tua, serta teman dekat individu
itu sendiri. Orang tua kita dapat berperan aktif dengan cara menanamkan kebiasaan menabung pada
anak. Interaksi dan diskusi keuangan dalam keluarga membantu anak memahami nilai dan penggunaan
uang (Iradianty & Azizah, 2023). Teman dekat kita juga berperan aktif memberikan pengaruh yang positif
untuk berperilaku menabung. Bergaul dengan teman-teman yang rajin menabung dapat memotivasi
individu untuk melakukan hal yang sama.

KAJIAN TEORI

Perilaku Menabung

Menabung merupakan kegiatan positif yang dilakukan secara rutin dengan usaha menahan diri
dan menyisihkan sebagian pendapatan untuk disimpan. Menabung dilakukan dengan tujuan
kesejahteraan masa depan. Membiasakan diri untuk menabung akan membentuk pribadi yang disiplin
dan pola pikir yang lebih bijak dalam mengelola keuangan (Raszad & Purwanto, 2021).

Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah gabungan sebuah pengetahuan, kemampuan, sikap, serta perilaku
individu dalam pengelolaan keuangan. Sebuah literasi keuangan ini dapat berhubungan langsung
dengan perilaku finansial yang mampu beprilaku baik seperti dengan membayar tagihan tepat waktu,
dapat melakukan pembayaran hutang, menabung untuk masa depan dan bijak dalam menggunakan
kartu kredit (Wahyuni et al., 2023).

Pengelolaan Keuangan

pengelolaan keuangan mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian kegiatan keuangan. Ini adalah salah satu kemampuan dasar yang sangat diperlukan oleh
masyarakat modern. Keputusan terkait manajemen keuangan setiap harinya dapat berpengaruh dengan
keamanan keuangan serta standar hidup individu itu sendiri. Didapatkan kesalahan dalam mengelola
keuangan ini dapat menyebabkan berbagai masalah finansial, termasuk ketidakstabilan keuangan (Putri
& Lestari, 2019).

Sosialisasi Keuangan

Sosialisasi Keuangan adalah suatu proses meperoleh informasi dari lingkungan sekitar tentang
kebijakan serta keterampilan dalam mengelola keuangan. Sosialisasi Keuangan dapat memberikan
arahan tentang nilai-nilai dan pengetahuan yang berkontribusi terhadap kondisi keuangan dan
kesejahteraan partisan (Safitri & Kartawinata, 2020).

Dody Salden Chandra, Pengaruh Sistem Informasi Pemasaran dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan
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METODE PENELITIAN

Untuk penelitian kali ini kami menghitung dengan menggunakan metode penelitian sejarah
asosiatif serta kuantitatif. Penelitian yang dilakukan mempunyai empat variabel yakni : Sosialisasi
Keuangan (X), Perilaku Menabung (Y), Literasi Keuangan (Z1), Pengelolaan Keuangan (Z2).

Populasi dari penelitian ini adalah Generasi Z yakni khususnya anak SMA di kota Tanjung Balai
dengan sampel yang dikumpulkan sebesar 100 responden. Pengambilan Untuk menentukan jumlah
sampel yang akan diambil harus menggunakan dengan cara teknik non probability sampling serta harus
berjenis sampling accidental. Dalam pengumpulan data penelitian ini membuat sebuah daftar pernyataan
dengan bentuk sebuah kuesionermenggunakan skala likert.

Kuesioner (atau daftar pertanyaan) merupakan sebuah metode serta alat yang dapat digunakan
dalam penelitian. Kuisioner ditujukan kepada Generasi Z khusus nya anak SMA di Tanjung Balai.
Penelitian ini menggunakan Model struktural pada PLS yang dianalisis di aplikasi SmartPLS versi 3
berada di Windows.

HASIL PENELITTAN

Analisis Model Pengukuran (Outer model)

Penelitian ini menggunakan pengukuran untuk menguji model hubungan antar variabel laten
yang terdapat indikator-indikatornya yang mampu menggambarkan keadaan sebuah kelompok
indikator dapat terkait dengan variabel latennya (Juliandi, 2018).

Construct Reability and Validity
Reliabilitas dan validitas konstruk merupakan tes yang mengukur reliabilitas/kekuatan
konstruk. Kekuatan/kehandalan konfigurasi harus dengan nilai lebih dari 0,6 sebagai nilai yang diterima
(Juliandi, 2018).
Tabel 1. Hasil Uji Construct Reliability and Validity

Cronbach's tho A Reliabilit_as Rata-rata Varians

Alpha - Komposit | Diekstrak (AVE)
X. Sosialisasi Keuangan 0.927 0.929 0.940 0.663
Y. Perilaku Menabung 0.921 0.924 0.936 0.646
Z1. Literasi Keuangan 0.951 0.953 0.958 0.697
Z2. Pengelolaan Keuangan 0.957 0.958 0.964 0.769

Dari tabel di atas, disimpulkan bahwa pengujian hasil dari construct reliability dan validity
merupakan hasil realibel dan validuntuk validitas konstruk. Hal ini karena seluruh nilai yang diperoleh
menggunakan metode pengujian software SmartPLS dan telah memenubhi kriteria yang telah ditetapkan,
yaitu > 0,6.

Discriminant Validity
Diskriminan validity merupakan suatu konstruk yang dapat memiliki perbedaan secara
signifikan antara konstruk lainnya atau bisa disebut dengan konstruk yang unik. Cara mengukur
diskriminan di smart PLS agar dapat melihat nilai rasio heterotropik monotride (HTMT). Dengan
konstruk yang dapat dianggap menjadi validitas yang bagus jika memiliki nilai HTMT < 0,90 (Juliandi,
2018).
Tabel 2. Hasil Uji Discriminant Validity

X. Sosialisasi | Y. Perilaku Z1. Literasi | Z2. Pengelolaan
Keuangan Menabung Keuangan Keuangan

X. Sosialisasi Keuangan

Y. Perilaku Menabung 0.792
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Z1. Literasi Keuangan 0.683 0.805

Z2. Pengelolaan Keuangan 0.477 0.676 0.655

Tabel di atas menjelaskan bahwa keseluruhan angka dapat disimpulkan memiliki hasil uji
validitas diskriminan konstruk yang sangat baik dari perhitungan SmartPLS memperoleh nilai lebih kecil
dari pada nilai yang telah ditetapkan, yaitu < 0,90.

Reliability

Reliability merupakan metode pengujian yang berfungsi untuk membuktikan akurasi instrumen
dalam mengukur konstruk. Analisis perhitungan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) dengan menggunakan aplikasi SmartPLS, Dapat menghitung reliabilitas konstruk dengan adanya
indikator yang reflektif agar dapat diukur dengan dua cara utama yaituComposite Reliability dan
Cronbach's Alpha > 0,70. Kedua metode ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana indikator-
indikator tersebut konsisten dalam mengukur suatu konstruk (Ghozali & Latan, 2015).

Tabel 3. Hasil Uji Composite Reliability

Composite Reliability
X. Sosialisasi Keuangan 0.940
Y. Perilaku Menabung 0.936
Z1. Literasi Keuangan 0.958
Z2. Pengelolaan Keuangan 0.964

Dari tabel diatas menyimpulkan angka secara keseluruhan Composite Reability yang dalam
penelitian ini ditemukan bahwa hasilnya memiliki realibilitas karena memperoleh nilai yang di atas 0,70.

Tabel 4. Hasil Uji Cronbach’s Alpha

Cronbach's Alpha
X. Sosialisasi Keuangan 0.927
Y. Perilaku Menabung 0.921
Z1. Literasi Keuangan 0.951
Z2. Pengelolaan Keuangan 0.957

Dari tabel diatas menyimpulkan angka secara keseluruhan Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai
yang baik untuk penelitian kali ini ditemukan bahwa memiliki realibilitas karena memperoleh nilai yang
>0,70.

Analisis Model Stuktural (Inner Model)

Model struktural atau sering di sebutkan dalam penelitian adalah inner model merupakan
komponen yang utama dalam menganalisis model struktural (Structural Equation Modeling, SEM).
Dalam model ini dapat digambarkan hubungan antar variabel laten yang dapat didasarkan pada teori
substantif (Ghozali & Latan, 2015).

R-Square

R-Square merupakan langkah awal dalam menilai model struktural dalam variabel laten
endogen. R-Squere dapat ditunjukkan nilai yang baik dengan memprediksi model variabel tersebut.
Dengan terjadinya perubahan nilai r square ini memberikan informasi tentang pengaruh substansial dari
variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen.Nilai 0,75 menunjukkan bahwa model
memiliki kekuatan prediksi yang kuat, 0,50 menunjukkan bahwa model memiliki kekuatan prediksi yang

sedang dan 0,25 menunjukkan bahwa model memiliki kekuatan prediksi yang lemah (Ghozali & Latan,
2015).

Dody Salden Chandra, Pengaruh Sistem Informasi Pemasaran dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan
Konsumen



34 0 ISSN : 2029-2138 (Online)

Tabel 5. Hasil Uji R-Square

R Square Adjusted R Square
Y. Perilaku Menabung 0.716 0.707
Z1. Literasi Keuangan 0.417 0.411
Z2. Pengelolaan Keuangan 0.207 0.199

Dari tabel diatas Disimpulkan angka di atas memiliki hasil yang menunjukkan pengaruh
sosialisasi keuangan terhadap perilaku menabung adalah sebesar 0,716 atau 71,6% yang menunjukkan
PLS kuat. Sedangkan, hasil pengaruh Sosialisasi Keuangan terhadap Literasi keuangan adalah sebesar
0,417 atau 41,7% yang menunjukkan PLS sedang dan hasil pengaruh Sosialisasi Keuangan terhadap
Pengelolaan keuangan adalah sebesar 0,207 atau 20,7 % yang menunjukkan PLS lemah.

F-Square
Dalam pengujian selanjutnya ada uji F-Square digunakan dalam menilai kualitas struktur. Nilai
F-Square haru berada di angka 0,02, 0,15, dan 0,35 menjadi pengaruh prediktor variabel laten yang
lemah, sedang, atau besar terhadap model struktural (Ghozali & Latan, 2015).
Tabel 6. Hasil Uji F-Square

X. Sosialisasi Y. Perilaku Z1. Literasi Z2. Pengelolaan
Keuangan Menabung Keuangan Keuangan
X. Sosialisasi Keuangan 0.338 0.715 0.261
Y. Perilaku Menabung
Z1. Literasi Keuangan 0.186
Z2. Pengelolaan Keuangan 0.121

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Uji F-Square mempunyai pengaruh sedang.
Uji Hipotesis
Pengaruh langsung (Direct Effects)

Menurut(Juliandi, 2018) memiliki kemampuan untuk dapat mengevaluasi hipotesis yang
mengenai pengaruh langsung dari variabel eksogen untuk dapat mempengaruhi dan variabel endogen
sebagai variabel yang dipengaruhi.

Tabel 7. Hasil Direct Effect

Rata- Standar
Sampel rata Deviasi T Statistik (| P Values
Asli (O) Sampel O/STDEV |)
(M) (STDEV)
X. Sosialisasi Keuangan ->
Y. Perilaku Menabung 0.407 0.396 0.095 4.287 0.000
X. Sosialisasi Keuangan -> 0.646 0.644 0.085 7.623 0.000
Z1. Literasi Keuangan
% SRl el KWL = 0.455 0.452 0.112 4.054 0.000
Z2. Pengelolaan Keuangan
Z1. Literasi Keuangan > ¥. 1| - 55 0.346 0.103 3.341 0.001
Perilaku Menabung
Z2. Pengelolaan Keuangan -
> V. Perilaku Menabung 0.239 0.249 0.063 3.811 0.000

Dari hasil tabel diatas, dapat kita ketahui angka dari hasi pengujian yang telah dilakukan:

1) Sosialisasi Keuangan Terhadap Perilaku Menabung mempunyai angka koefisien jalur sebesar
0.407 (positif) dan nilai P Values 0.000 < 0.05. sehingga Pengaruh Sosialisasi Keuangan
berpengaruh Terhadap Perilaku Menabung.
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2) Sosialisasi keuangan Terhadap Literasi Keuangan mempunyai angka koefisien jalur sebesar 0.646
(positif) dan nilai P Values 0.000 < 0.05. sehingga Pengaruh Sosialisasi Keuangan berpengaruh
Terhadap Literasi Keuangan.

3) Sosialisasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan mempunyai angka koefisien jalur sebesar
0.455 (positif) dan nilai P Values 0.000 < 0.05. sehingga Pengaruh Sosialisasi Keuangan
berpengaruh Terhadap Pengelolaan finansial.

4) Literasi Keuangan Terhadap Perilaku menabung mempunyai angka koefisien jalur sebesar 0.345
(positif) dan nilai P Values 0.001 < 0.05. sehingga Pengaruh Literasi Keuangan berpengaruh
Terhadap Perilaku menabung.

5) Pengelolaan Keuangan Terhadap Perilaku menabung mempunyai angka koefisien jalur sebesar
0.239 (positif) dan nilai P Values 0.000 < 0.05. sehingga Pengaruh Pengelolaan Keuangan
berpengaruh Terhadap Perilaku menabung.

Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

Menurut (Juliandi, 2018), Indirect Effect memiliki tujuan untuk menghasilkan dugaan dengan
menganalisis pengaruh tidak langsung untuk sebuah variabel agar dapat membantu menentukan apakah
dan seberapa besar memiliki pengaruh variabel yang eksogen atau yang mempengaruhi terhadap
variabel endogen atau yang dipengaruhi melalui perantara suatu variabel mediasi (variabel intervening).

Tabel 8. Hasil Uji Inderect Effect
Rata-

Sampel rata SDtg;}g:ir T Statistik (| | P
Asli (O) Sampel STDEV O/STDEV |) | Values
M) ( )

X. Sosialisasi Keuangan ->
Z1. Literasi Keuangan -> Y. 0.223 0.224 0.075 2.960 | 0.003
Perilaku Menabung

X. Sosialisasi Keuangan ->
Z2. Pengelolaan Keuangan - 0.109 0.114 0.045 2409 | 0.016
> Y. Perilaku Menabung

Dari hasil tabel diatas, dapat kita ketahui hasil dari angka pengujian pengaruh secara langsung
adalah sebagai berikut:

1) Sosialisasi Keuangan Melalui Literasi finansial Terhadap Perilaku menabung mempunyai angka
koefisien jalur sebesar 0.223 (positif) dan nilai P Values 0.003 < 0.05. Sehingga literasi keuangan
Melalui Perilaku Keuangan berpengaruh Terhadap Kepuasan Keuangan.

2) Sosialisasi Keuangan Melalui Pengelolaan Keuangan Terhadap Perilaku menabung Mempunyai
angka koefisien jalur sebesar 0.109 (positif) dan niali P Values 0.016 < 0.05. Sehingga Sosialisasi
Keuangan Melalui Pengelolaan Keuangan berpengaruh Terhadap Perilaku menabung.

PEMBAHASAN

Pengaruh Sosialisasi Keuangan Terhadap Perilaku Menabung Pada Generasi Z di Kota Tanjung Balai

Dari hasil uji diatas penelitian menghasilkan pengaruh sosialisasi finansial terhadap perilaku
menabung pada generasi Z di Kota Tanjung balai. Terdapat koefisien jalur yang memiliki nilai 0,407
(positif) dan nilai P Values 0.000 < 0.05 serta mencapai angka T statistik adalah 4.287. Maka Sosialisasi
Keuangan berpengaruh signifikan Terhadap Perilaku menabung.

Pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa sosialisasi finansial bisa membantu seseorang agar
dapat merencanakan masa depan yang mereka inginkan seperti menjadi lebih baik supaya memiliki
tujuan keuangan dengan jangka panjang seperti memiliki pensiun, mempunyai tabungan pendidikan
anak, atau bisa membeli rumah impian. Hal ini membuka keinginan Generasi Z untuk menabung secara
teratur dengan motivasi mencapai tujuan kesejahteraan. Melalui sosialisasi keuangan, Generasi Z dapat
mengembangkan kebiasaan perilaku menabung yang sehat dengan belajar untuk menyisihkan sebagian
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pendapatan mereka secara teratur, baik itu melalui program menabung otomatis atau alokasi manual.
Sosialisasi Keuangan dapat menambah motivasi Generasi Z menabung sehingga meenabung menjadi
bagian dari rutinitas keuangan mereka.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dikemukakan oleh (Putra, 2018)(Boto et al.,
2022) dan (Manfre, 2017) yang menyatakan bahwa sosialisasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
Perilaku Menabung.

Pengaruh Sosialisasi Keuangan Terhadap Literasi Keuangan Pada Generasi Z di Kota Tanjung Balai

Penelitian ini menghasilkan pengaruh Sosialisasi finansial terhadap Literasi finansial pada
Generasi Z di kota Tanjung Balai. Hasil dari koefisien jalur bernilai 0.646 (positif) serta memiliki nilai P
Values 0.000 < 0.05. Maka pengaruh Sosialisasi Keuangan terhadap Literasi Keuangan adalah positif dan
signifikan.

Hal tersebut dapat diartikan bahwa Sosialisasi keuangan menjadi kunci utama dalam
mendongkrak tingkat literasi keuangan. Adanya Sosialisasi keuangan dapat membuat Generasi Z
menjadi lebih sadar akan pentingnya literasi keuangan untuk mengarahkan penggunaan keungan
pribadi. Generasi Z dapat mengenali tentang pentingnya membuat anggaran, menginvestasikan uang
mereka, dan melindungi diri dari risiko melalui Sosialisasi Keuangan. Ketika Generasi Z mempunyai
pemahaman yang lebih tentang keuangan ini dapat memiliki keuntungan lebih supaya mereka sadar dan
mewaspadai tawaran-tawaran investasi yang tidak masuk akal atau scame penipuan lainnya.

Hasil penelitian juga terdapat hasil yang sama oleh penelitian yang dikemukakan (Iradianty &
Azizah, 2023),(Ester & Soejono, 2020),(Loebiantoro et al., 2021), (Tri et al., 2023), dan (Defiansih &
Kardiyem, 2021) yang menyatakan bahwa Sosialisasi finansial berpengaruh signifikan terhadap Literasi
finansial.

Pengaruh Sosialisasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Pada Generasi Z di Kota Tanjung
Balai

Penelitian ini menghasilkan pengaruh Sosialisasi finansial terhadap Pengelolaan finansial pada
Generasi Z di kota Tanjung Balai. Menghasilkan Koefisien jalur bernilai 0.455 (positif) dengan nilai P
Values 0.000 < 0.05. Maka Sosialisasi finansial berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan finansial.
Dengan adanya sosialisasi finansial, Seseorang memiliki dasar pengetahuan dan pemahaman yang lebih
baik mengenai pengelolaan keuangan, termasuk konsep-konsep dasar keuangan. Sosialisasi keuangan
Bukan hanya untuk memiliki pemahaman konsep keuangan, tapi mereka juga membantu seseorang agar
dapat mengembangkan keterampilan, perilaku, dan strategi yang sangat dibutuhkan untuk dapat
mampu mempunyai kemampuan dalam pengelolaan keuangan menjadi lebih baik untuk dapat sesuai
keinginan seseorang di masa depan.

Sosialisasi keuangan sangat erat hubungannya dengan pengelolaan keuangan. Pengelolaan
keuangan adalah kemampuan untuk mengatur berbagai aspek finansial dalam setiap harinya, meliputi
perencanaan, pembuatan anggaran, evaluasi, pengelolaan, pemantauan, pencarian peluang, serta
penyimpanan aset finansial. Di konte ks sosialisasi finansial agar memperoleh pengetahuan keuangan
dengan bagaimana cara seseorang mengelola uang mereka secara efektif melalui interaksi dengan
berbagai sumber informasi dan pengalaman.

Hasil penelitian juga terdapat hasil yang sama oleh penelitian yang dikemukakan (Silviana et al.,
2023), (Safitri & Kartawinata, 2020), (Naufalia et al., 2022), (Firdaus & Kadarningsih, 2023) dan (Tsuroyya
& Nuryana, 2021) yang menyatakan bahwa Sosialisasi finansial berpengaruh signifikan terhadap
Pengelolaan finansial.

Pengaruh Perilaku Menabung Terhadap Literasi Keuangan Pada Generasi Z di Kota Tanjung Balai
Penelitian ini menghasilkan pengaruh Perilaku Menabung terhadap Literasi Keuangan pada
Generasi Z di kota Tanjung Balai. Koefisien jalur bernilai 0.345 (positif) dan nilai P Values 0.001 < 0.05.
Maka Perilaku menabung mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Literasi finansial.
Perilaku Menabung dengan variabel Literasi finansial mempunyai kaitan hubungan yang erat.
Literasi keuangan memberikan individu pemahaman tentang berbagai cara menabung, seperti membuka
rekening tabungan, deposito, atau investasi dalam instrumen keuangan lainnya. Mereka yang
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memperoleh dasar pengetahuan yang lebih bagus untuk cenderung membuat keputusan menabung
menjadi lebih sesuai dengan kepentingan dan keinginan yang ingin dicapai. Sebaliknya, perilaku
menabung yang positif dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan literasi keuangan seseorang
dengan memberikan pengalaman langsung dalam mengelola dan mengalokasikan dana secara bijaksana.
Dengan demikian, hubungan saling memperkuat antara Seseorang yang memiliki perilaku menabung
dan literasi finansial menjadi peran penting untuk membentuk kesehatan keuangan individu.

Hasil penelitian juga terdapat hasil yang sama oleh penelitian yang dikemukakan (Pamungkas et
al.,, 2021), (Rosita & Anwar, 2022),(Zulaika & Listiadi, 2020),(Ubaidillah & Asandimitra, 2019) dan (Afsar
et al, 2018) yang menyatakan bahwa Literasi finansial berpengaruh signikan terhadap Perilaku
Menabung.

Pengaruh Perilaku Menabung Terhadap Pengelolaan Keuangan Pada Generasi Z di Kota Tanjung
Balai

Penelitian ini menghasilkan pengaruh pengaruh Perilaku menabung terhadap Pengelolaan
finansial pada Generasi Z di kota Tanjung Balai. Memiliki angka Koefisien jalur bernilai sebesar 0.239
(positif) dengan nilai P Values 0.000 < 0.05. Maka pengaruh Perilaku menabung terhadap Pengelolaan
finansial adalah positif dan signifikan.

Dengan pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa Perilaku Menabung membantu Generasi Z
dalam mengelola pengeluaran dengan lebih bijak. Perilaku menabung membentuk dasar yang kuat untuk
pengelolaan keuangan yang baik dengan mengajarkan sikap disiplin, perencanaan, dan kesadaran
finansial, yang semuanya penting untuk mencapai stabilitas dan kesejahteraan keuangan jangka panjang.
Sehingga Generasi Z yang memiliki kebiasaan menabung akan memperhatikan prioritas keuangan,
menghindari pemborosan dan mengambil keputusan pengeluaran yang lebih tepat, menciptakan dana
darurat yang dapat digunakan untuk menghadapi keadaan darurat. Dana darurat ini merupakan bagian
dari sebuah pengelolan finansial yang baik dan terencana.

Hasil penelitian juga terdapat hasil yang sama oleh penelitian yang dikemukakan (Ardiana & Unesa,
2016), (Kohar, 2022) dan (Wardani et al., 2019) yang menyatakan bahwa Pengelolaan Keuangan
berpengaruh signifikaln terhaldap Perilaku Menabung.

Pengaruh Sosialisasi Keuangan Terhadap Perilaku Menabung Melalui Literasi Keuangan Pada
Generasi Z di Kota Tanjung Balai

Penelitian ini menghasilkan pengaruh Sosialisasi finansial terhadap Perilaku menabung Melalui
Literasi finansial pada Generasi Z kota Tanjung Balai. Terdapat nilai Koefisien jalur bernilai 0.223 (positif)
dan P Values 0.003 < 0.05. Maka pengaruh Sosialisasi Keuangan terhadap Perilaku menabung melalui
Literasi keuangan adalah signifikan.

Adanya pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa adanya keterikatan yang bagus dalam
adanya sosialisasi finansial dengan meningkatkan perilaku menabung untuk dapat memiliki literasi
finansial membuat individu memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya menabung
dalam manajemen keuangan pribadi. Sosialisasi keuangan memberikan informasi keuangan dan
memotivasi individu untuk menabung. Adanya literasi finansial dapat menambah pemahaman
seseorang tentang konsep-konsep penting dari keuangan tersebut, Sosialisasi keuangan dan literasi
keuangan bekerja bersama-sama untuk membekali individu dengan pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, dan strategi yang diperlukan untuk menabung secara efektif.

Hasil penelitian juga terdapat hasil yang sama oleh penelitian yang dikemukakan (Iradianty &
Azizah, 2023) menyatakan bahwa adanya pengaruh sosialisasi finansial terhadap perilaku menabung
melalui literasi finansial. Dengan tingginya tingkat sosialisasi finansial yang didapatkan seseorang ini
menjadi tolak ukur yang baik untuk seseorang tersebut lebih bijak untuk mengambil keputusan
keuangan.

Pengaruh Sosialisasi Keuangan Terhadap Perilaku Menabung Melalui Pengelolaan Keuangan Pada
Generasi Z di Kota Tanjung Balai

Penelitian ini menghasilkan pengaruh Sosialisasi finansial terhadap Perilaku menabung Melalui
Pengelolaan finansial pada Generasi Z kota Tanjung Balai. Memliki nilai Koefisien jalur bernilai 0.109
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positif dan P Values 0.016 < 0.05. Maka Pengaruh Sosialisasi finansial terhadap Perilaku menabung
melalui Pengelolaan finansial adalah signifikan yang positif.

Dengan pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa Sosialisasi keuangan memberikan individu
pengetahuan dan pemahaman yang diperlukan tentang pentingnya menabung dalam pengelolaan
keuangan yang sehat. Individu bisa memandang menabung sebagai elemen penting dalam strategi
pengelolaan keuangan mereka yang membentuk keterampilan seperti membuat anggaran,
merencanakan keuangan jangka panjang, dan mengenali area di mana mereka bisa menghemat untuk
menabung. Keterampilan ini membantu mereka mengalokasikan pendapatan dengan bijak, termasuk
memberikan prioritas pada menabung. Sosialisasi Finansial dapat memberikan pengetahuan manajemen
keuangan yang menjadi lebih baik dan membuat seseorang bermotivasi untuk menabung.

Hasil penelitian juga terdapat hasil yang sama oleh penelitian yang dikemukakan (Ameliawati &
Setiyani, 2018) Menyatakan bahwa adanya pengaruh sosialisasi finansial terhadap perilaku menabung
melalui pengelolaan finansial. Dengan adanya pengetahuan yang tinggi tentang keuangan seseorang
dapat memiliki kondisi keuangan yang lebih baik.

PENUTUP

Pembahasan tersebut menyimpulkan bahwa penelitian mengenai pengaruh Sosialisasi finansial
terhadap perilaku menabung melalui literasi finansial dan pengelolaan finansial pada generasi Z di Kota
Tanjung balai memiliki pengaruh yang baik yaitu positif dan positif antar variabel. Namun, terdapat
keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu penggunaan metode penyebaran angket secara manual. Maka
dari itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dan mengembangkan setiap
variabel yang ada. Penggunaan metode penyebaran yang lebih efisien dan luas, serta penelitian lebih
lanjut untuk mendalami hubungan adanya sosialisasi finansial dengan meningkatkan perilaku
menabung untuk dapat memiliki literasi finansial dan pengelolaan finansial pada generasi Z.
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